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Bimbingan pembukuan sederhana bagi para pelaku UMKM di daerah
Kelurahan Harapan Baru bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM dalam mengelola keuangan usaha mereka. Metode yang digunakan
untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa bimbingan
pembuatan pembukuan dan juga memberikan materi yang terkait dengan
pedoman akuntansi keuangan UMKM. Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari
dengan mengadakan 1 kali pertemuan pada setiap pelaku usaha, dengan
Jjumlah peserta sebanyak 3 pelaku usaha. Hasil dari kegiatan ini adalah
mayoritas pelaku usaha menerapkan pembukuan sederhana untuk usaha
mereka. Sebagai hasil dari bimbingan, pelaku UMKM mampu membuat
pembukuan sederhana yang memungkinkan mereka untuk mengukur kinerja
usaha mereka serta mampu membuat keputusan untuk usahanya agar lebih
baik di masa depan. Bimbingan ini diharapkan dapat membantu para pelaku
UMKM di Pasar Kelurahan Harapan Baru lebih mahir dalam mengelola
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keuangan usahanya dengan pembukuan yang penulis berikan. Selain itu,
dengan bimbingan ini juga dapat memberikan dukungan bagi pertumbuhan
ekonomi lokal melalui peningkatan kualitas pengelolaan keuangan pelaku
UMKM di Kelurahan Harapan Baru.
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1. PENDAHULUAN

Di Indonesia kegiatan ekonomi banyak yang dilakukan dari berbagai kegiatan usaha yang ada salah
satunya dilakukan sebagai Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Pertumbuhan UMKM di Indonesia
saat ini sudah mulai meluas dan banyak masyarakat yang mulai menyadari pentingnya keberadaan UMKM
saat ini [1]. Pertumbuhan usaha, menuntut para pengusaha mikro untuk berurusan dengan pihak di luar bisnis.
Misalnya untuk meningkatkan pembiayaan, usaha mikro akan menghubungi bank/lembaga keuangan lain.
Bank/lembaga keuangan seringkali membutuhkan laporan keuangan untuk menilai kelayakan kredit suatu
bisnis. Akibatnya, produktivitas dan pendapatan mereka cenderung lebih rendah usaha lain [2] . Usaha mikro
dan menengah yang berada di Pasar Kelurahan Harapan Baru merupakan usaha yang dikembangkan secara
tradisional dan merupakan usaha yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas untuk usaha kecil
dengan pendidikan dasar yang terbatas, baik pengetahuan maupun keterampilan sangat mempengaruhi
pengelolaan usaha, sehingga usaha tersebut sulit berkembang secara optimal [3] . Permasalahan yang dihadapi
pelaku usaha mikro dan menengah di Pasar Kelurahan Harapan Baru terkait dengan pencatatan keuangan.
Mereka cenderung mengabaikan pentingnya melakukan pencatatan keuangan [4].
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Informasi pembukuan atau akuntansi dasar mempunyai peranan penting untuk mencapai keberhasilan
usaha bagi pemilik usaha mikro dan menengah. Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang andal bagi
pengambilan keputusan ekonomis dalam pengelolaan usaha, antara lain pengembangan pasar, penetapan
harga, dan lain-lain. Salah satu kendala yang paling sering dihadapi oleh para pelaku usaha adalah masalah
pembukuan karena tidak semua pelaku bisnis usaha mikro dan menengah memiliki latar belakang akuntansi,
sedangkan jika harus memperkerjakan seorang akuntan masih belum memungkinkan secara finansial. Hal
tersebut tentu saja akan membuat setiap pelaku usaha mikro bingung [5] (Putri Hapsari & Nahdiatul Hasanah,
2017). Kebanyakan pelaku UMKM beranggapan bahwa informasi akuntansi itu tidaklah penting, selain susah
dalam penerapannya juga membuang waktu serta biaya. Para pelaku UMKM berfikiran bahwa hal yang paling
penting bagi mereka adalah bagaimana cara menghasilkan laba yang banyak tanpa bersusah payah menerapkan
akuntansi [6].

Dari beberapa contoh kejadian terbukti bahwa UMKM yang telah menerapkan sistem akuntansi dalam
usahanya lebih mudah untuk memperoleh kredit usaha pengendalian asset, kewajiban dan modal serta dua
perencanaan efisiensi biaya-biaya dan pendapatan yang terjadi yang nantinya digunakan sebagai alat ukur
dalam pengambilan keputusan usaha [7]. Rendahnya penggunaan informasi akuntansi dalam pembukuan
pelaku usaha mikro dan menengah di Pasar Kelurahan Harapan Baru membuat penulis tertarik untuk
melakukan pengabdian [8]. Selain itu, tujuan pengabdian ini yaitu untuk memberikan arahan atau bimbingan
dan mengetahui pemahaman pelaku usaha dalam melakukan pembukuan, dengan bimbingan ini juga dapat
memberikan dukungan bagi pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan kualitas pengelolaan keuangan
pelaku UMKM di Kelurahan Harapan Baru sehingga penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “Bimbingan
Pembukuan Sederhana Bagi Para Pelaku UMKM di sekitar Pasar Kelurahan Harapan Baru”

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibuat dalam bentuk bimbingan langsung bagi para pelaku UMKM
untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana pelaku usaha dalam melakukan pembukuan untuk
mencapai keberhasilan usaha. Kegiatan ini dilaksanakan di sekitar Pasar Kelurahan Harapan Baru pada tanggal
12 Juli 2023. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 1 hari dengan mengadakan 1 kali
pertemuan pada setiap pelaku usaha [9].

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
dengan mengutamakan penekanan pada proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur dengan setepat-
tepatnya dengan data yang berupa data deskriptif. Subjek penelitian adalah usaha mikro dan menengah yang
berada di Pasar Kelurahan Harapan Baru Kota Samarinda, sedangkan objek penelitian adalah sistem
pembukuan usaha mikro dan menengah [10].

Untuk Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data primer, merupakan data yang diperoleh
dengan melakukan observasi dan wawancara kepada pemilik usaha mikro. Kegiatan ini diarahkan untuk
membimbing dan mengaplikasikan sistem pembukuan akuntansi sederhana. Menurut [11] adapun 3 tahap
kegiatan bimbingan pembukuan sederhana, yaitu:

a) Tahap Persiapan : Melakukan survey kepada para pelaku UMKM, meminta ijin untuk melaksanakan
kegiatan ini, bertanya terkait bagaimana sistem keuangan yang ada pada usaha dan bertanya terkait
pencatatan yang pernah dilakukan.

b) Tahap Pelaksanaan : Pada pelaksanaan, para pelaku UMKM akan diberikan materi tentang dasar
pembukuan sederhana dan juga menjelaskan pentingnya pembukuan untuk usaha mereka. Setelah itu,
dijelaskan berbagai jenis pembukuan dari pembukuan penjualan, pembelian, utang, dan piutang. Lalu
akan diajarkan mengenai cara mengisi tanggal transaksi, jenis transaksi, dan jumlah transaksi yang
terjadi pada hari itu.

c) Tahap Evaluasi : Setelah bimbingan selesai, dilakukan adanya evaluasi terhadap hasil bimbingan dari
kegiatan pelaksanaan. Dengan adanya metode yang terstruktur diharapkan pengabdian masyarakat ini
mampu memaksimalkan manfaat bagi para pelaku UMKM di Pasar Kelurahan Harapan Baru. Tiga
pelaku UMKM yang mengikuti bimbingan pembukuan sederhana adalah: Hj. Rasmi, Muslimah, dan
Fitri. Ketiga pelaku UMKM terdiri dari bidang usaha sayur dan rempah dan juga usaha apotek.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bimbingan pembukuan sederhana kepada pelaku UMKM di Pasar Kelurahan Harapan Baru, Kecamatan
Loa Janan Ilir, Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2023. Adapun
tahapan kegiatannya meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan bimbingan dan tahap evaluasi [12].

Tahap Persiapan : Pada tahap ini diperlukan adanya survey kepada para pelaku UMKM dan meminta izin
untuk memberikan maksud atau tujuan dari kegiatan ini. Setelah diberikan izin oleh para pelaku UMKM adalah
bertanya atau wawancara mengenai sistem keuangan yang ada. Bagaimana sistem keuangan pada usaha
mereka, apakah keuangan usahanya masih bercampur dengan uang pribadi [13]. Ternyata dari ketiga pelaku
UMKWM, sistem keuangan mereka dipisahkan antara uang pribadi dengan uang usaha. Setelah itu, menanyakan
tentang pencatatan yang dilakukan oleh mereka. Ternyata dari pelaku UMKM itu, ada satu pelaku UMKM
yang mencatat transaksi pendapatan dan pengeluaran tiap saat dan 2 pelaku UMKM yang hanya mencatat
pendapatan di hari itu tanpa mencatat berapa kali transaksi penjualan dilakukan. Jadi mereka tidak tahu berapa
banyak yang terjual dihari itu.

Gambar 2. Bimbingan Pembukuan Sederhana
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Tahap Pelaksanaan : Selama pelaksanaan bimbingan ini, para pelaku UMKM diberikan materi tentang
dasar pembukuan sederhana dan juga menjelaskan pentingnya pembukuan untuk usaha mereka. Kendala di
dalam bimbingan ini adalah mereka jarang melakukan pembukuan secara detail dan akurat. Oleh karena itu,
dengan adanya bimbingan ini mereka mengetahui manfaat dari dilakukannya pembukuan. Setelah itu,
dijelaskan berbagai jenis pembukuan dari pembukuan penjualan, pembelian, utang, dan piutang. Selanjutnya
adalah mengajarkan bagaimana melakukan pembuatan pembukuan mulai dari penjualan, pembelian, utang,
dan piutang. Mulai dari mengisi tanggal transaksi, jenis transaksi, dan jumlah transaksi yang terjadi pada hari
itu [14]. Hasil dari pelaksanaan kegiatan menunjukkan para pelaku UMKM memahami dan menerapkan
pembukuan sederhana dalam kegiatan bisnis sehari-hari dengan baik.

Tahap Evaluasi : Pada tahap ini, para pelaku UMKM memberikan jawaban yang baik untuk bimbingan
ini. Para pelaku UMKM mengatakan mengatakan materi yang sudah diberikan sangat bermanfaat dan
membantu mereka mengembangkan bisnis mereka [15]. Disamping itu, selain bermanfaat bagi para pelaku
UMKM, bimbingan ini juga membantu penulis dalam memahami materi. Dengan bimbingan ini para pelaku
UMKM mulai menyadari pentingnya pembukuan seperti mengetahui pendapatan yang diperoleh dan
digunakan pelaku UMKM juga berupaya membedakan antara uang pribadi yang digunakan dalam setiap hari
dengan usaha seperti membeli bahan baku dan lain sebagainya. Oleh karena itu, para pelaku UMKM dapat
mengetahui dengan mudah keuntungan dan kerugian di dalam usahanya.
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Gambar 3. Pembagian Buku Kas kepada para pelaku UMKM

Tabel 1. Hasil Evaluasi

Sebelum Bimbingan Setelah Bimbingan

Tidak melakukan pembukuan untuk setiap transaksi | Mulai tertarik membuat format pencatatan

yang terjadi.

pembukuan dengan format yang telah diberikan.

Belum  mengetahui  pentingnya  pencatatan
pembukuan untuk setiap jenis transaksi yang terjadi.

Mulai  mengetahui  pentingnya  pencatatan
pembukuan, sehingga akan mengetahui dari mana
asal vang dan kemana uang digunakan.

Belum mengetahui pencatatan pembukuan dengan
benar.

Mulai paham sedikit tentang bagaimana pencatatan
pembukuan dengan benar.

Belum memisahkan uang untuk usaha dan uang
pribadi, sehingga uang dalam usaha masih digabung
dengan uang pribadi,

Mulai mencoba untuk memisahkan uang pribadi dan
uang untuk usaha, agar tidak bercampur.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan bimbingan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut
berhasil membawa manfaat yang baik bagi para pelaku UMKM, khususnya dalam meningkatkan keterampilan
pembukuan sederhana. Melalui bimbingan ini, penulis berharap dapat membantu para pelaku UMKM di Pasar
Kelurahan Harapan Baru lebih mahir dalam mengelola keuangan usahanya dengan pembukuan yang penulis
berikan. Selain itu, dengan bimbingan ini juga dapat memberikan dukungan bagi pertumbuhan ekonomi lokal
melalui peningkatan kualitas pengelolaan keuangan pelaku UMKM di Kelurahan Harapan Baru.
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